












































nyawa kepada malaikat maut tatkala malaikat maut 
hendak mencabut nyawa orang itu, suara dari langit, 
bumi, dan dari kubur tatkala orang sedang sakaratul 
maut; hal nyawa ketika bercerai dengan badan; hal 
orang yang ditinggalkan mayat; hal tatkala nyawa 
keluar dari badan; peristiwa malaikat masuk dalam 
kubur; hal Malaikat Munkar dan Malaikat N akir 
menanyai mayat dalam kubur; dan hal nyawa tatkala 
kembali melihat jasadnya dalam kubur. 

Bab IV yang berjudul " Tanda-Tanda Kiamat" 
terbagi pula atas 7 pasal. Dalam bab ini, dikisahkan 
berurut-turut keluarnya Imam Mahdi mengalahkan 
negeri Qustantiniyah: hal Dajjal dan sifat-sifatnya; Nabi 
Isa turun membunuh Dajjal; keluar Yajui dan Majuy; 
laskar Habsyah meruntuhkan Ka'bah; matahari terbit 
di sebelah barat; dan hal keluarnya Dabbatul Ard 
dan sifat-sifatnya. 

Bab V mengisahkan mengenai hari kiamat. Bab 
ini merupakan bab yang paling panjang dan terbagi 
atas 7 pasal. Dalam bab ini, dibicarakan peristiwa 
ditiupnya sangkakala sebagai tanda hari kiamat; 
peristiwa musnahnya semua makhluk; peristiwa di 
Padang Mashyar; peristiwa bangkitnya manusia dari 
kuburnya; macam-macam rupa orang di Padang 
Masyhar; keadaan di Padang Masyhar; dan panji-panji 
di Padang Masyhar. 

Bab VI mengenai neraka dan isinya. Bab ini tidak 
terbagi dalam pasal dan tidak begitu panjang jalan 
ceritanya, sama halnya dengan bab terakhir, Bab VII. 
Dalam Bab VI, diceritakan antara lain, tempat neraka, 
macam-macam neraka, dan macam-macam azab di neraka. 

Bab VII mengenai surga dan isinya. Pada bab ini 
diceritakan hal yang menyenangkan. Diceritakan 
mengenai macam-macam surga, isi surga, seperti 
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sungai, pohon, makanan, bidadari, pergaulan orang di 
surga, serta kenikmatan lainnya. 

Cerita" Akhbar" membuka rahasia kegaiban dan 
akherat dan hari kiamat. Cerita ini didasarkan pada 

. ayat-ayat Qur'an dan Hadis Nabi Muhammad saw., di 
samping interpretasi pengarangnya dan unsur 
kepercayaan masyarakat pada zaman itu. Dengan 
membaca cerita ini, dapat diketahui kepercayaan 
pemeluk agama Islam mengenai hari akherat dan 
hari kiamat. 

Unsur interpretasi masyarakat atau kepercayaan 
masyarakat pada zaman itu itu dapat dibuktikan dari 
pernyataan dalam naskah sebagai berikut. 

"Kata mu'allif gafara '1-Lahu anhu, bahwa 
riwayat ini tiada kulihat pada asal Arabinya. 
Wa '1-Lahu A1am." 

Pemyataan seperti ini sering dijumpai dalam naskah 
(lihat naskah pada halaman 96, 108, 112, dan 115). 
Pemyataan ini mentmjukkan kepada kita bahwa penulis 
hanya menyajikan saja bagian cerita itu sesuai dengan 
apa yang didengamya ·atau dibacanya. Misal pada 
bagian akhir, yaitu cerita kematian Dajjal ( lihat naskah 
pada halaman 1 08). Diceritakan ketika Dajjal melihat 
Nabi Isa, Dajjal kemudian lari. Nabi Isa memerintah­
kan bumi menangkap kaki Dajjal. Kaki Dajjal 
terperosok ke bumi hingga sebatas lutut. N abi Is a, 
segera datang lalu menikam Dajjal hingga mati. 
Pernyataan Nuruddin Ar-Raniri seperti yang 
dicontohkan tersebut menyiratkan bahwa sumber cerita 
tidak berdasarkan kepada ayat Qur'an dan Hadits Nabi 
Muhammad saw. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa 
cerita "Akhbar" dapat mempertebal iman seseorang, 
khususnya mengenai Rukun Iman yang wajib 
dipercayai, yaitu percaya kepada akherat dan hari 
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kiamat. Dengan kepercayaan itu, diharapkan akan 
mendekatkan seseorang kepada ajaran agama sehingga 
bertambah tebal iman dan taqwanya terhadap Allah 
S.W.T. Cerita mengenai siksa neraka dapat 
mempengaruhi seseorang untuk tidak berbuat dosa, 
sedangkan cerita mengenai nikmat surga akan 
mendorong seseorang berbuat baik, menjalankan 
perintah Tuhan dan meninggalkan larangan-Nya. 

(2) Asrar al-insan fi ma'rifa al-ruh wa'l-rahman 
Naskah ini tercatat dalam Catalogus der 

Maleische Handschriften in het Museum van het 
Bataviaasch Genootschap van Kunsten en 
Wetenschappen pada halaman 427 sebagi nomor 
DCCXII: Collectie v.d.W 40,33 x 20,5 182. 19 baris. 
Penulis naskah ini adalah Nur al-Din'b. Ali Hasandji 
b. Muhammad Humaid. Ia menulis naskah ini atas 
perintah Sultan Iskandar Thani'Ala-Din. Naskah ini 
ditulis sewaktu terjadi pertentangan di antara para 
ulama mengenai keadaan roh dan selesai ditulis pada 
zaman Sultan Tadjal 'Alam Safiya al-Din. Sumber 
penulisan kitab ini ayat-ayat Qur'an, hadits, dan 
·beberapa buku karangan ahli falsafah kenamaan, 
seperti Ibn Arabi, Imam Ghazzali, al-Halladj, dan 
Abd al-Razzak al-Kashani. 

Karangan Nuruddin ar-Raniri ini terdiri atas 2 bab. 
Bab Pertama mengenai nama-nama Ruh al-A'zam. Bab 
ini terdiri atas 6 pasal sebagai berikut. 
(1) Pasal 1 mengenai nama Ruh al-A'zam dan 

mengapa roh itu diberi nama-nama yang 
bermacam-macam. Syeikh Nur al-Din 'Abd al­
Rahman Jami menyebutkan bahwa Ruh al-A'zam 
pada hakikatnya ialah roh insan sebagai 
penjelmaan Tuhan dalam sifat ketuhanannya. 
Oleh karena itu, roh tadi tidak akan hilang dan tidak 
seorang pun yang dapat mengerti mengenai 
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keadaannya, kecuali Hakk Ta'ala. Roh diberi nama 
bermacam-macam. misalnya, Nur, Akl Awwal, 
Dhurra al-Baida, Arsh al-Majid, Nur al­
Ihata,Sirr, Nafs, Jauhar Basit, Ruh !daft, dan Ruh 
al-Arwah. Kemudian disebutkan bahwa Allah 
telah menjadikan roh itu dua ribu tahun lebih 
dahulu daripada terciptanya badan, bahkan 
menurut riwayat lain, empat ribu tahun 
sebelumnya. 

(2) Pasal 2 mengenai sifat Ruh al-A'zam dan 
hakikatnya dan segala sesuatu yang berhubungan 
dengan roh itu. Disebutkan dalam pasal ini bahwa 
roh itu kadim. Kemudian mengenai tempat roh 
ada yang menyebutkan berpindah-pindah dari 
suatu jasad ke jasad lain. Akan tetapi, ada yang 
menyebutkan bahwa roh itu tidak bertempat; tidak 
di dalam badan dan tidak di luar badan. Selanjutnya 
disebutkan bahwa roh itu diciptakan Allah dari 
jauhar our, bau-bauan, dari sifat baka, dari sifat 
hajat, dari sifat'ilm, dan dari alam ' uluwwi. 
Menurut ahli tabib, roh itu uap halus yang terjadi 
dalam kalbu. Syeikh Wasiti mengatakan bahwa 
tidak ada makhluk yang lebih mulia dari pada roh. 
Menurut istilah kaum sufi, roh itu merupakan 
barang yang halus lagi mujarrad, yang ada pada 
manusia. Mengenai tahu tidaknya Nabi Muham­
mad saw. terhadap roh banyak ahli yang 
memperdebatkannya. Ada ahli yang menye­
butkan bahwa roh itu merupakan rahasiaAllah dan 
Nabi Muhammad saw. Sebagian ahli yang lain 
menyebutkan bahwa roh itu rahasia antara Allah 
dan hamba-Nya yang saleh. Kemudian ada ahli 
yang menegaskan bahwa Nabi Muhammad tidak 
mengetahui sama sekali mengenai rob karena 
Allah menyembunyikan ilmu tentang rob 
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terhadap semua makhluk. Akan tetapi, ada ahli 
yang menyatakan bahwa Nabi Muhammad 
mengetahui hal itu sebab beliu mengetahui ten tang 
Hakk Ta'ala dan tentang rob serta beliau dianu­
gerahi beberapa ilmu oleh Tuhan. 

(3). Pasal 3 mengenai keadaan hati dan semua nama­
namanya dan mengapa disebut kalbu. Dalam kitab 
ini, disebutkan bahwa kalbu !tu suatu jauhar, lagi 
murni dan nurani. Kalbu dijadikan Allah Ta'ala 
dari campuran rob dan nafsu. Nabi Muhammad 
saw bersabda bahwa Tuhan menciptakan kalbu 
4.000 tahun sebelum menciptakan jasad. 
Kemudian kalbu itu diletakkan di tempat kurb. 

Tuhan menciptakan rob 70.000 tahun sebelum 
mencipta kalbu, lalu ditempatkan di kebun Uns. 
Allah menciptakan sirr terlebih dahulu daripada 
rob dan ditaruhnya di kebun Wasl. Tiap hari 
Tuhan memperlihatkan diri-Nya 360 kali dengan 
kebagusan-Nya, sedangkan roh-roh itu mende­
ngarkan 360 kalimah muhibba pada derajat Uns 
dari kebun Wasl dan memperlihatkan kepada hati 
kalbu hingga tetap tinggal di badan. Menurut 
Amir al Mu'minin Ali, kalbu mempunyai lima 
nama, yaitu sadr, kalbu, fuad, lubb, dan shaghaf. 
Selanjutnya disebutkan bahwa kalbu itu 
mempunyai dua hati, yakni hati yang condong 
pada jasmani yang bashariya dan hati yang 
condong pada a'yan jamal. Tempat kalbu 
disebutkan berada di antara nafsu dan roh. Jika 
yang menang nafsu, kalbu pada nafsu. Jika yang 
menang rob, kalbu terikat kepada rob. 

(4) Pasal 4 mengenai keadaan nafsu dan tabiatnya. 
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hewani. Nafsu terdiri atas tiga macam, yaitu (a) 
nafsu ammara; yang menyuruh berbuat segala 
yang jahat, (b) nafsu lawwama; nafsu yang 
mendapat nur kalbu sehingga ia akan 
memberitahukan kepada seseorang bahwa 
meninggalkan yang jahat lebih baik daripada 
melakukannya, dan (c) nafsu mutmainna; nafsu 
yang mendapat nur dari kalbu sehingga hilanglah 
sifatnya yangjahat. Syeikh Sa' ad al-din al-Hamawi 
menyatakan bahwa nafsu mutmainna itulah roh 
karen a Tuhan berfirman kepadanya ( "Ya ayyatuha 
'l-nafs al-mutma'inna. ") Nafsu lawwama 
terkadang takluk kepada nafsu ammara, yang 
kekal pada manusia. 

(5) Pasal 5 mengenai keadaan akal, tempat, dan 
tabiatnya. Menurut Nabi Muhammad saw., akal 
itu suatu nur yang terdiri atas rakhmat, rohnya 
ilmu, badannya menahan amarah, kepalanya 
tunduk, mukanya takut, keningnya merendahkan 
diri, kedua matanya malu, kedua pipinya 
tawakal, hidungnya rida dan benar, giginya syukur, 
kedua bibirnya dikir, dadanya sabar, perutnya 
kana'a, tempat kediamannya ketetapan . 
Demikianlah Tuhan menciptakan akal. Selan­
jutnya disebutkan bahwa akal memiliki tiga wajah, 
yakni (a) ma'nawiya, (b) kulliya, dan (c) hakika. 
Syeikh 'Abd Allah b. Hausain 'Ali al-Makki al­
ldjlani membagi akal dalam empat macam, yaitu 
(a) akal hakiki; suatu jauhar yang lebih dahulu 
dijadikan Tuhan daripada semua maujudat dan 
dijadikan semata-mata dari Nur, (b) akal ilmiya, 
gerak malaikat pada tiap-tiap kejap dalam hati 
insan, dan (c) akal 'Azizi; pengetahuan yang 
dijadikan oleh Hakk Ta'ala untuk membedakan 
antara perbuatan yang baik dan yang buruk. 
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(6) Pasal 6 mengenai segala rahasia roh, kalbu, nafsu, 
akal, sirr khafi waridat, khatarat, ilham, dan wahyu 

yang datang dari A1lah Ta'ala kepada hamba-Nya. 
Wahyu memiliki beberapa arti, di antaranya, 
sesuatu yang diberikan Allah kepada nabi dengan 
perantaraan atau tidak. Menurut Syeikh Muby al­
Din b. 'Araid bahwa segala yang datang kepada 
Nabi Muhammad saw berasal dari tiga tempat, 
yaitu (a) ruh al-Amin; terbit dari alam Sidra al­
Muntaha, (b) ruh al-Kudus; dari batin kalbu yang 
disebut Suwaida, dan (c) ruh al-Amr; datang 
kepada Sirr, yakni batin Suwaida. 

Bab Kedua membicarakan martabat jisim dan 
daripada apa jisim itu dijadikan oleh Hakk Ta'ala, 
kemudian pengaruh roh atas badan dan semua rahasia 
yang diletakkan Hakk Ta'ala pada manusia serta 
kehidupannya daripada makhluk. Dalam kitab ini, 
dibicarakan pula sebagian kisah Nabi Adam dengan 
malaikat dan iblis serta semua martabat roh. Bab ini 
terdiri atas 5 pasal sebagai berikut. 

(1) Pasal 1 mengenai bagaimana terjadinyajisim dan 
hal yang berhubungan dengan itu. Sewaktu Allah 
ingin menjadikan manusia, diciptakanlah dhurra 
al-baida. Kemudian Allah menjelma kepadanya 
dengan semua sifat dan zat-Nya. Kemudian 
dhurra al-baida hancur sehingga menjadi air 
yang amatjernih, yaitu penjelmaan sifatjalal dan 
jamal-Nya. Sebagian air tersebut mengalun kepada 
bagian lainnya sehingga terjadi buih di atas air itu. 
Lalu buih tadi berkumpul menjadi lumpur yang 
kemudian menjadi bumi. Kemudian dikisahkan 
ketika Allah ingin mencipta Nabi Adam, 
digalibkan tanah dan air dari api dan hawa, lalu 
Tuhan menjelma pada tanah itu dengan semua sifat 
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dan zat-Nya. Allah mengambil segenggam tanah 
dengan genggaman jabarut-Nya, lalu dian­
tarkannya ke alam Malakut. Segenggam tanah itu 
merupakan tanah pilihan yang dicampur dengan 
rempah-rempah bau-bauan dari nur sifat-Nya. 
Lalu Allah menurunkan hujan dari Laut 
Ketuhanan ke atas tanah yang segenggam tersebut, 
kemudian dicampur oleh Hakk Ta'ala dengan 
kedua tangan 'izzati-Nya serta dengan sifat jamal 
dan jalai-Nya. Tanah itu tinggal dalam waktu I 20 
tahun, 90 tahun bercampur dengan air, 40 tahun 
dalam tanah yang kering, dan· 40 tahun dalam 
tanah yang hitam lagi busuk. Karena kurang 
mengerti, semua malaikat tercengang melihat 
lembaga tersebut, sedangkan iblis dibutakan 
matanya oleh N abi Adam agar mereka tidak 
melihat semua rahasia yang ada pacta lembaga 
Nabi Adam. Selanjutnya Tuhan memasukkan roh 
ke dalam lembaga Nabi Adam. 

2) Pasal 2 mengenai pengaruh roh atas jisim dan 
barang yang berhubungan dengannya. Roh Nabi 
Muhammad saw. berasal dari roh hajat Tuhan yang 
ditiupkan ke dalam lembaga Nabi Adam. Dengan 
demikian, roh Nabi Muhammad saw. itu pada 
hakikatnya merupakan roh Nabi Adam yang 
ditiupkan Tuhan kedalam lembaganya, seperti 
ternyata dalam firman-Nya, "Wa nafakhtufihi min 
ruhi." Selanjutnya dikisahkan bahwa roh Nabi 
Muhammad saw. diciptakan dari NurTuhan. Alam 
dijad~kan dari roh Muhammad saw. Roh Nabi 
Muhammad saw merupakan yang termulia dari 
yang maujud karena ia asal maujudat. Nabi 
Muhammad saw. telah dilebihkan oleh Tuhan 
dengan ru 'ya al- kudus danjauhar al-kudus yang 
nyatadarijamal danjalal Tuhan. Nabi Muhammad 
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saw. bersifat dengan sifat Tuhan dan bercahaya 
dengan nur zat Tuhan. Inilah yang disebut ghaib 
al-ghaib, ghaib al-ghuyub, dan sirr al-ghuyub. 

(3) Pasal 3 mengenai peristiwa roh yang diajak 
bicara oleh Tuhan, ketika ia dikeluarkan dari 
rusuk Nabi Adam. Disebutkan bahwa roh itu 
diciptakan ribuan tahun lebih dahulu daripada 
badan. Roh itu terdiri atas -4 macam sebagai 
berikut. (a) Roh para nabi dan manusia khusus; 
antara mereka dengan Tuhan tidak ada tirai, (2) 
roh semua wali dan manusia mukmin yang 
khusus; antara mereka dengan Tuhan ada barisan 
yang pertama, (c) roh semua orang mukmin; 
an tara mereka dengan Tuhan ada sap pertama dan 
kedua, dan (d) orang munafik dan kafir musyrik. 

(4) Pasal 4 mengenai sifat roh ketika dikeluarkan 
oleh Allah Ta'ala dari rusuk Nabi Adam ke dalam 
rahim Siti Hawa dan menyatakan perintah roh 
atas nutfah serta sebagian dari rahasia-rahasia 
yang ditaruhkan Allah Ta'ala ke dalam jasad. 
Menurut Ibn. Arabi, sewaktu Tuhan ingin 
mencipta keturunan Nabi Adam, maka 
ditidurkanlah Nabi Adam dan dikeluarkan Sitti 
Hawwa dari rusuknya yang kiri. Kemudian 
digerakkanlah syahwat keduanya. Pertemuan 
antara syahwat keduanya keluarlah nutfa, 
Kemudian nutfa dijadikan Tuhan alaka ( darah 
kental), lalu dijadikan segumpal daging, 
kemudian tulang. Selanjutnya tulang tersebut 
dibungkus dengan daging, akhirnya jadilah 
makhluk yang terbaik. Lalu diberi berkat oleh 
Tuhan. 

(5) Pasal 5 mengenai segala martabat arwah, 
kedudukan dan tempat kembalinya, jika arwah itu 
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berpisah dengan jasad. Disebutkan bahwa roh 
akan kembali ketempatnya setelah berpisah dari 
badan. Roh orang mukmin akan kembali ke langit 
pertama. Roh akan kembali ke langit kedua. 
Roh zahid akan kembali ke langit ketiga. Roh ahli 
makrifat akan kembali ke langit keempat. Roh 
semua wali akan kembali ke langit kelima. Roh 
semua Nabi akan kembali ke langit keenam. Roh 
semua murasalin akan kembali ke langit ke tujuh. 
Roh waliy al-a 'zam akan kembali ke langit ke 
delapan. Roh Khatim al-anbiya kembali ke langit 
kesembilan. Kemudian disebutkan bahwa Ruh 
Awwal adalah roh Muhammad sehingga ia 
dinamakan Abu ' 1-arwah. Akan tetapi, ada yang 
menyebutkan pula bahwa '8uh Awwal adalah roh 
Nabi Adam karena semua roh itu terhimpun di 
dalamnya dan dikeluarkan pada hari ' ahd dan 
mithak. Semua nabi dapat naik ke langit dengan 
dua cara (a) dengan roh saja, tanpajisim dan (b) 
dengan roh sertajisimnya. Selanjutnyadisebutkan 
bahwa roh itu ada tiga macam, yaitu (a) roh yang 
mati dan tidak akan dibangkitkan kembali, yakni 
roh hewan, (b) roh yang mati di dunia, lalu 
dibangkitkan di akherat, yakni roh semua man usia, 
malaikat, dan setan, serta (c) roh yang mati di 
dunia dan dibangkitkan di dunia dan di akherat, 
yakni roh manusia yang mukmin. 

(3) Ma'al-hayat li ahl al-mamat 
Naskah " Ma'al-hayat li ahl al-mamat" ditulis oleh 

Nuruddin Ar-Raniri atas perintah Sultana Safiatuddin, 
putri Iskandar Muda, pada tahun 1675. Ahmad Daudi 
menemukan naskah ini pada pustaka pribadi Tgk. M 
Junus Djamil, pensiunan camat di BandaAceh. Naskah 
" Ma'al-hayat li ahl al-mamat" terdiri atas 116 halaman 
serta merupakan salah satu naskah yang terdapat pada 
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bundel naskah yang berukuran 16 x 11 em dan ukuran 
teksnya 10 x 6 em. Seeara umum, keeuali pada 
permulaan dan akhir, bundel naskah ini masih dalam 
keadaan baik, bersih, jelas, serta ditulis dengan tulisan 
yang indah. 

Naskah ini diawali dengan puji-pujian kepada 
Allah serta permohonan agar jangan dipalingkan dari 
petunjuk-Nya, seperti hati kaum Wujudiyyah. 
Kemudian disebutkan telah lahir kaum Wujudiyyah 
yang mulhid lagi zindiq. Kaum ini telah menyatakan 
bahwa dirinya dan wujudnya merupakan diri dan wujud 
Allah Ta'ala. Oleh karena itu, kaum Wujudiyyah pantas 
dilaknat. Lalu disebutkan bahwa raja yang maha besar, 
yaitu Sultanah Tajul Alam Safiatuddin telah menitahkan 
penulisan naskah ini untuk menegakkan kebenaran 
agama Islam dan menghaneurkan ajaran Wujudiyyah 
yang sesat. Ditegaskan berulang-ulang bahwa ajaran 
Wujudiyyah itu mulhid dan zindik. Selanjutnya 
dijelaskan bahwa ajaran Wujudiyyah telah mengang­
gap wujud kita dan wujud semesta sekalian alam itu 
wujud Allah serta wujud Allah itu wujud kita dan 
wujud semesta sekalian alam. Untuk menegaskan 
bahwa ajaran tersebut sesat dikemukakan beberapa 
bantahan, antara lain, jika keyakinan ajaran 
Wujudiyyah itu benar, maka segala yang dimakan dan 
diminum itu berarti Allah. Demikian pula, jika benar 
seperti yang dinyatakan penganut Wujudiyyah bahwa 
sifat Allah yang tujuh, yaitu Hayat, Ilmu, Kodrat, 
lradat, Sarna, dan Bashar ada pada insan, maka 
berpindahlah Sifat Allah kepada makhluk. Kemudian 
dinyatakan bahwa kaum Wujudiyyah telah 
menganggap wujud Allah itu dari empat anasir, yakni 
bumi, air, hawa, dan api. Keyakinan mereka itu 
menandakan bahwa kaum Wujudiyyah bertuhan akan 
empat anasir tersebut. 
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Dinyatakan bahwa ajaran Wujudiyyah yang kufur 
ini termuat dalam beberapa buku, antara lain Khirqah, 
Mir'atu'l-Muhaqqiqin , dan Haqqu' l-Yakin ( karya 
Syamsuddin Sumatrani) serta Muntahu dan 
Ruba 'i Syarahnya Syarabu' l 'asyiqin (karya Hamzah 
Fansuri). Kemudian disebutkan kekufuran kaum 
Wujudiyyah yang lain, yakni pernyataan merek~ yang 
hendak menyesatkan hamba Allah daripada jalan 
Allah. Perilaku mereka ini dapat diibaratkan seperti 
iblis membawa segala mukmin kepadajalan yang sesat 
hingga dibagi-bagikannya agama Allah dan diringan­
ringankannya syariat Rasulullah. 

Naskah ini diakhiri dengan permohonan kepada 
Allah mengenai sebagai berikut. Tuhanku! Tetapkanlah 
kiranya hati kami atas agama Nabi -Mu dan kekasih­
Mu, Muhammad saw. seperti kau tetapkan hati segala 
auliya-Mu, dan dengan yang berbuat taat akan di Kau 
dan jangan kiranya Kau palingkan hati kami 
seperti berpaling dari segala seterumu. 
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FOTO 1 

SYEIKH NURUDDIN AR-RANIRI 
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FOT02 
NASKAH AKHBAR AL-AKHIRAT F1 AHWAL 
AL-KIYAMA (NASKAH BERNOMOR ML. 804 
(BR. 275) INI TERSIMPAN DI PERPUSTAKAAN 
NASIONAL JAKARTA) 

FOTO 3 
NASKAH ASRARAL-INSAN A MARIFA AL-RUH 
WA'L-RAHMAN NASKAH (BERNOMOR ML.336 D) 
INI TERSIMPAN DI PERPUSTAKAAN NASIONAL 
JAKARTA 

43 



DAFTAR PUSTAKA 

Al-Atas, Syed Muhammad Naguib. 1965. Raniri and 
The Wujudiyyah of 17 th Century Ache h. 
Monographs of the Malaysian Branch Royal 
Asiatic Society ill. Singapura : Malaysia Printers Ltd. 

Braginsky, V.I. 1993. Tasawuf dan Sastera Melayu: 
Kajian dan Teks-Teks. Jakarta : RUL. 

Daudi, Ahmad. 1978. Syeikh Nuruddin Ar-Raniri: 
Sejarah, Karya, dan Sanggahan terhadap 
wujudiyyah di Aceh. Jakarta: Bulan Bintang 

Djajadiningrat, Hoesein. 1911. "Critisch oversicht van 
de in Maleische werken vervatte gegevens van het 
Sultanaat van Aceh" . BKI 65. 

Djamaris, Edwar. 1973. " Singkatan Naskah Sastra 
Indonesia Lama Pengaruh Islam" . Bahasa dan 
Kesusastraan. Seri Khusus 18. 

----.1975. " Filologi dan Cara Kerja Penelitian 
Filologi II. Bahasa dan Sastra. III, 1. 

----. 1983. Khabar Akhirat dalam Hal Kiamat. Jakarta : 
Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan 
Daerah. Departemen Pendiqikan Dan Kebudayaan. 

Drewes, G.W.J. 1995. II De Herkomst van Nuruddin 
ar -Raniri". BKI III. 

Fang, Liaw Yock. 1993. Sejarah Kesusastraan Melayu 
Klasik. Jakarta : Penerbit Erlangga. 

Iskandar, T. 1966. Nuruddin ar- Raniri : Bustanu' 
s-salatin. Ban II, Pasal 13. Kuala lumpur : Dewan 

Bahasa dan Pustaka. 

44 



Juynboll. H.N. 1899. Catalogus van de Maleische en 
Sundaneesche Handschriften der Leidsche 
Universiteits Bibliotheek. Leiden : E.J. Brill. 

Maas, Paul. 1967. Textual Criticism. Translated from 
the Germany by Barbara Flower. Oxford : The 
Clarendon Press. 

Mohamad, Mohamad Daud. Editor. 1987. Tokoh­
Tokoh Sastera Melayu Klasik. Kuala Lumpur : 
Dewan Bahasa dan Pustaka. 

Reynolds, L.D. dan H.G. Wilson. 1975. " Textual 
Criticism". Dalam Scribes 7 Scholars. Edisi 
Kedua. Oxford : The Clarendon Press. 

Sutaarga, Amir. 1972. Katalogus Koleksi Naskah 
Melayu, Museum Pusat. Jakarta: Proyek 
Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan 
Nasional, Direktorat Jenderal Kebudayaan, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

Tudjimah. 1961. Asrar al-insan fi Ma 'rifa al-Ruh wa ' 
!-Rahman. Jakarta : PT Penerbitan Universitas. 

Van Ronkel, Ph. S. 1909. " Catalogus der Maleische 
Handschriften in het Bataviaasch Genootschap 
van Kunsten en Wetenschappen". VBG LVII. 
Batavia: Albricht & Co. 

----. 1921 Supplement Catalogus der Maleische en 
Minangkabausche Handschriften in het Leidsche 
Universiteits Bibliotheek. Leiden : E.J. Brill. 

Voorhoeve, P. 1955. Twee Maleise Geschriften van 
Nuruddin ar-Raniri. Leiden: E.J. Brill 

45 



Wehr, Hans. 1976: A Dictionary of Modern 
Written Arabic Edisi Ketiga Ithaca, New York: 
Spoken Lan3uage Services Inc. 

W.M., Abdul Hadi dan L.K. Ara Penyunting. Tanpa 
Tahun. Hamzah Fansuri Penyair Sufi Aceh. 
Penerbit Lotkala. 

----. 1995. Hamzah Fansuri: Risalah Tasawuf dan 
Puisi- Puisinya. Bandung : Penerbit Misan 

46 




